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Abstract. The Student Creativity Program (PKM) is carried out to help improve the quality and 
competitiveness of MSMEs selling fried rice through an educational approach and the development of 
digital marketing strategies. The program integrates three main aspects: hygiene education, strengthening 
visual brand identity, and implementation of digital marketing strategies. The implementation method uses 
the Participatory Action Research (PAR) approach which includes field observation, hygiene training, 
business visual identity design, and promotional assistance through social media. The results of the 
program showed a significant increase in the number of customers (35% average), daily sales, and the 
level of public awareness of the brand. The implementation of hygiene standards also increases consumer 
confidence. This program proves that structured assistance can accelerate the growth of culinary MSMEs 
and is expected to be a reference for empowering similar MSMEs in urban areas. 
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Abstrak Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) dilaksanakan untuk membantu meningkatkan kualitas 
dan daya saing UMKM yang menjual nasi goreng melalui pendekatan edukasi dan pengembangan strategi 
pemasaran digital. Program ini mengintegrasikan tiga aspek utama: pendidikan kebersihan, penguatan 
identitas merek visual, dan penerapan strategi pemasaran digital. Metode implementasi menggunakan 
pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang meliputi observasi lapangan, pelatihan kebersihan, 
desain identitas visual bisnis, dan pendampingan promosi melalui media sosial. Hasil program 
menunjukkan peningkatan jumlah pelanggan yang signifikan (rata-rata 35%), penjualan harian, dan 
tingkat kesadaran publik terhadap merek tersebut. Penerapan standar kebersihan juga meningkatkan 
kepercayaan konsumen. Program ini membuktikan bahwa pensiunan terstruktur dapat mempercepat 
pertumbuhan UMKM kuliner dan diharapkan dapat menjadi acuan pemberdayaan UMKM sejenis di 
perkotaan 
 
Kata kunci: UMKM, nasi goreng, pemasaran digital, higienitas, branding visual, PKM 

 

LATAR BELAKANG 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran strategis dalam 

perekonomian Indonesia. Data Kementerian Koperasi dan UKM (2021) menunjukkan 

bahwa UMKM menyumbang 60,51% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan 

menyerap 96,92% tenaga kerja nasional. Dalam sektor UMKM, industri kuliner 

merupakan subsektor yang paling dominan dan terus berkembang, terutama pada segmen 

makanan siap saji (Sari & Pratama, 2022). "Nasi Goreng Benny" merupakan contoh 
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UMKM kuliner mikro yang menghadapi tantangan klasik di era digital. Meskipun 

memiliki keunggulan dalam cita rasa dan lokasi strategis, usaha ini belum memanfaatkan 

potensi digital secara optimal. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa mayoritas 

UMKM kuliner masih mengalami kesulitan dalam adaptasi teknologi digital (Wicaksono 

& Handayani, 2021), memiliki branding yang lemah (Dewi & Setiawan, 2020), dan 

belum menerapkan standar higienitas yang memadai (Andini, 2019). 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, program Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM) ini dirancang untuk memberikan solusi komprehensif melalui pendekatan 

pemberdayaan yang terstruktur. Program ini tidak hanya berfokus pada peningkatan 

penjualan jangka pendek, tetapi juga pada penguatan fondasi usaha untuk pertumbuhan 

yang berkelanjutan. 

KAJIAN TEORITIS 

2.1 Kontribusi UMKM dalam Perekonomian Nasional 

UMKM telah terbukti menjadi buffer ketahanan ekonomi nasional dalam menghadapi 

berbagai krisis ekonomi (Julitasari et al., 2021). Studi terbaru oleh Tambunan (2023) 

mengkonfirmasi bahwa UMKM yang adaptif terhadap teknologi digital menunjukkan 

ketahanan yang lebih baik selama masa pandemi COVID-19. 

2.2 Pentingnya Branding Visual bagi UMKM 

Branding visual merupakan elemen kritis dalam membangun persepsi nilai dan 

diferensiasi produk. Menurut penelitian Keller (2020), konsumen cenderung memilih 

produk dengan identitas visual yang profesional karena diasosiasikan dengan kualitas 

yang lebih baik. Studi eksperimental oleh Dewi & Setiawan (2020) membuktikan bahwa 

redesain kemasan yang menarik dapat meningkatkan minat beli hingga 40%. 

 

2.3 Strategi Pemasaran Digital untuk UMKM 

Revolusi digital telah mengubah landscape pemasaran UMKM. Kotler et al. (2021) 

memperkenalkan konsep Marketing 5.0 yang mengintegrasikan teknologi digital dalam 

strategi pemasaran. Penelitian Syahputra (2022) menunjukkan bahwa konten visual yang 

berkualitas di media sosial mampu meningkatkan engagement rate hingga 200% pada 

UMKM kuliner. 
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2.4 Standar Higienitas dalam Industri Kuliner 

Penerapan standar higienitas tidak hanya merupakan kewajiban hukum tetapi juga 

investasi dalam membangun kepercayaan konsumen. Studi Andini (2019) 

mengungkapkan bahwa 85% konsumen bersedia membayar lebih mahal untuk makanan 

yang diproses dengan standar kebersihan yang tinggi. Implementasi Good Manufacturing 

Practices (GMP) pada UMKM kuliner terbukti meningkatkan kepuasan pelanggan secara 

signifikan (Purnomo & Rahayu, 2020). 

 

2.5 Model Pemberdayaan UMKM 

Model pemberdayaan UMKM yang efektif harus bersifat partisipatif dan berkelanjutan. 

Penelitian KemenkopUKM (2021) merekomendasikan pendekatan capacity building 

yang terintegrasi. Model Participatory Action Research (PAR) telah terbukti efektif 

dalam pemberdayaan UMKM karena melibatkan pelaku usaha secara aktif dalam proses 

perubahan (Kemmis et al., 2014). 

 

METODE PELAKSANAAN 

Program pemberdayaan ini menggunakan metode Participatory Action Research (PAR) 

dengan pendekatan mixed-methods. Tahapan pelaksanaan mengacu pada model action 

research yang dikembangkan oleh Kemmis et al. (2014) dengan modifikasi sesuai konteks 

lokal. 

3.1 Partisipan dan Lokasi 

Program dilaksanakan pada UMKM "Nasi Goreng Benny" yang berlokasi di kawasan 

padat penduduk di Jakarta Selatan. Partisipan meliputi pemilik usaha dan satu orang 

karyawan. 

3.2 Tahapan Pelaksanaan 

Melakukan observasi partisipatif dan wawancara mendalam untuk memetakan masalah 

secara komprehensif. 

Perencanaan Partisipatif :Menyusun rencana aksi bersama pemilik usaha berdasarkan 

hasil diagnosis. 

Implementasi Intervensi  

Edukasi Higienitas: Pelatihan CPKB (Cara Produksi Pangan yang Baik) dan Penerapan 

GMP 



PEMBERDAYAAN UMKM PENJUAL NASI GORENG "NASI GORENG BENNY"  
MELALUI STRATEGI BRANDING VISUAL DAN PEMASARAN DIGITAL 

 
57                 JAPM - VOLUME 4, NO. 2 Maret 2026 

Branding Visual: Perancangan logo, desain kemasan, dan sistem identitas visual 

Pemasaran Digital: Pelatihan content creation, social media management, dan digital 

advertising 

Monitoring dan Evaluasi  Melakukan pengukuran dampak dan evaluasi keberlanjutan 

program. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan dalam tiga 

domain utama: 

Higienitas: Skor pengetahuan meningkat dari 45% menjadi 85% 

Branding: Pemahaman konsep branding meningkat dari 30% menjadi 75% 

Digital Marketing: Kompetensi digital meningkat dari 35% menjadi 80% 

4.2 Dampak pada Kinerja Usaha 

Selama periode intervensi, terjadi peningkatan kinerja usaha yang signifikan: 

Penjualan: Meningkat rata-rata 35% per bulan 

Customer Reach: Jangkauan media sosial meningkat 300% 

Engagement Rate: Meningkat dari 2% menjadi 8% 

Customer Satisfaction: Skor kepuasan pelanggan meningkat dari 3.2 menjadi 4.5 (skala5) 

4.3 Analisis Faktor Keberhasilan 

Keberhasilan program dapat dijelaskan melalui beberapa faktor kunci: 

Pendekatan Partisipatif: Keterlibatan aktif pemilik usaha dalam setiap tahapan 

memastikan ownership dan sustainability (Kemmis et al., 2014) 

Integrasi Multidimensi: Kombinasi intervensi teknis (higienitas), desain (branding), dan 

digital (marketing) menciptakan sinergi positif 

Customization Solusi: Setiap solusi dirancang sesuai konteks dan kebutuhan spesifik 

UMKM 

4.4 Tantangan dan Limitasi 

Beberapa tantangan yang dihadapi selama implementasi: 

Resistensi terhadap perubahan pada awalnya 

Keterbatasan infrastruktur digital 

Fluktuasi harga bahan baku yang mempengaruhi sustainability 
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Kesimpulan dan Rekomendasi 

5.1 Kesimpulan 

Program pemberdayaan UMKM "Nasi Goreng Benny" melalui pendekatan integratif 

telah berhasil meningkatkan kapasitas usaha dan kinerja bisnis. Intervensi yang 

komprehensif meliputi aspek higienitas, branding visual, dan pemasaran digital terbukti 

efektif dalam menciptakan nilai tambah dan meningkatkan daya saing usaha. 

5.2 Rekomendasi 

Bagi pemangku kebijakan: 

Mengembangkan model pemberdayaan serupa yang terintegrasi 

Memperkuat infrastruktur pendukung UMKM digital 

Bagi UMKM: 

Konsistensi dalam implementasi standar kualitas dan Inovasi berkelanjutan dalam produk 
dan pemasaran 

Saran 

Agar perkembangan usaha dapat berkelanjutan, pemilik disarankan untuk terus 

memperbarui konten promosi secara berkala, menambah varian rasa nasi goreng untuk 

menjawab kebutuhan konsumen, serta mempertimbangkan penggunaan aplikasi 

pencatatan digital. Selain itu, pemilik dapat mencoba menjalin kerja sama dengan layanan 

pesan antar makanan untuk memperluas jangkauan pelanggan. Evaluasi berkala terhadap 

kualitas produk dan kepuasan pelanggan perlu dilakukan guna mempertahankan 

konsistensi usaha. 
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